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MOTTO 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”  

~Al-Baqarah : 286~ 

 “Barang siapa keluar untuk mencari sebuah ilmu, maka ia akan berada di jalan Allah 

hingga ia kembali” 

 ~HR. Tirmidzi~ 
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ABSTRAK 
Kegiatan berbagi makanan gratis berupa Paket Ayam Preksu gratis yang terdapat 

pada Outlet Ayam Preksu ini dapat mempengaruhi Orientasi Keagamaan Paritisipan dalam 

kehidupan sehari-hari setelah menerima Paket Ayam Preksu gratis dengan membaca Surah 

Al-Kahfi pada hari Jum’at. Penelitian ini dilakukan untuk memahami apa sebenarnya niat 

atau motivasi partisipan dalam mengikuti kegiatan tersebut. Yang menjadi kefokusan utama 

dalam penelitian ini ialah apakah motivasi tersebut didorong oleh keinginan untuk 

mendapatkan Paket Ayam Preksu gratis atau pembacaan Surah Al-Kahfi memang sudah 

menjadi kebiasaan rutin bagi para partisipan. 

Skripsi dengan topik pembahasan "Orientasi Keagamaan Partisipan Penerima Paket 

Ayam Preksu Gratis dalam Membaca Surah Al-Kahfi Pada Hari Jumat di Yogyakarta" 

disusun dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis motivasi atau niat partisipan 

dalam menerima Paket Ayam Preksu gratis dalam membaca Surah Al-Kahfi pada hari Jumat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pengumpulan 

data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh menunjukkan 

bahwa orientasi keagamaan partisipan ialah Indiscriminately proreligius dan memiliki sikap 

dan perilaku keagamaan intrinsik dan ekstrinsik. Penelitian ini menggunakan kerangka teori 

orientasi keagamaan intrinsik dan ekstrinsik yang dikemukakan oleh Raymond F. Paloutzian 

dengan tujuan untuk memahami niat atau motivasi para partisipan. 

Hasil penelitian ini mengidentifikasi bahwa Orientasi Keagamaan yang matang 

sangat mempengaruhi sikap dan perilaku keagamaan seseorang dalam melakukan suatu 

tindakan, baik secara instrinsik maupun ekstrinsik. Dalam Orientasi Keagamaan Instrinsik, 

kegiatan membaca Surah Al-Kahfi telah menjadi kebiasaan rutin yang harus harus dibaca 

pada hari Jum’at dan menjadikan pengingat bagi diri sendiri untuk membiasakan diri dalam 

membaca Al-Qur'an maupun membaca Surah Al-Kahfi. Sedangkan orang yang memiliki 

Orientasi Keagamaan Ekstrinsik lebih cenderung untuk memanfaatkan kegiatan tersebut 

hanya untuk kepentingan pribadinya dan membaca Surah Al-Kahfi hanya untuk menerima 

Paket Ayam Preksu tersebut. 

Kata Kunci: Orientasi Keagamaan, Sikap dan Perilaku. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Istilah Orientasi Keagamaan pertama kali dipopulerkan oleh Gordon W. 

Allport dan J. Michael Ross1 diteruskan oleh C. Danil Batson dan W. Larry Ventis 

2kemudian diteruskan oleh Raymond F. Paloutzian. Orientasi Keagamaan menurut 

Paloutzian merupakan konsep penting dalam psikologi agama yang menjelaskan 

bagaimana orientasi seseorang terhadap agama dapat mempengaruhi sikap dan 

perilaku keagamaannya. Motivasi atau niat individu yang menerima Ayam Preksu 

gratis pada hari Jumat merupakan fenomena yang menarik untuk dikaji, terutama 

dalam rangka pembacaan Surah Al-Kahfi. Sorotan utama dalam penelitian ini adalah 

apakah motivasi tersebut didorong oleh keinginan untuk mendapatkan Ayam Preksu 

gratis atau apakah pembacaan Surah Al-Kahfi memang sudah menjadi kebiasaan 

rutin bagi mereka. Konsep orientasi keagamaan intrinsik dan ekstrinsik dapat 

membantu menjelaskan dinamika motivasi ini. Seseorang dengan orientasi 

keagamaan intrinsik cenderung melakukan ritual keagamaan sebagai tujuan akhir 

mereka, sedangkan seseorang dengan orientasi keagamaan ekstrinsik melakukannya 

demi manfaat lain yang bisa mereka dapatkan.  

 
1   Gordon W. Allport and J. Michael Ross, Personal Religius Orientasi dan Prejudice, Harfal 

University: Journal of Personality and Social Psychology, 1967, Vol. 5, No. 4, 432-443. 
2   C. Danil Batson and W. Larry Ventis, The Religius Experience, A Social Psychological Perspective, 

Newyork: Oxford University Press, 1982, 148, Peter C. Hill and Ralph W. Hood Jr. Measures of 

Religiosity, Bermingham, Alabama; Religious Education Press, 1999, 145. 
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Hal Ini relevan dengan teori yang dikemukakan oleh Raymond F. Paloutzian 

yang membedakan antara orientasi keagamaan intrinsik, orientasi keagamaan 

ekstrinsik, indiscriminately pro-religius dan non-religius.3 Temuan ini menunjukkan 

bahwa setiap individu dapat memiliki motivasi yang beragam dalam menjalani 

praktik keagamaan mereka. Dengan demikian, pemahaman mendalam tentang motif 

penerima Ayam Preksu gratis ini tidak hanya mencerminkan orientasi keagamaan 

mereka, tetapi juga dapat membantu mengidentifikasi sejauh mana orientasi tersebut 

memengaruhi tindakan keagamaan mereka secara keseluruhan. Mengacu pada 

penelitian sebelumnya, orientasi keagamaan intrinsik dan ekstrinsik yang dijelaskan 

oleh Paloutzian dapat dikategorikan ke dalam berbagai jenis, di mana individu 

intrinsik murni menolak aspek ekstrinsik dari praktik keagamaan mereka, seperti 

halnya ustadz yang menolak imbalan finansial untuk ajaran agamanya. Di sisi lain, 

seseorang dengan orientasi ekstrinsik murni lebih fokus pada kegiatan keagamaan 

untuk mendapatkan keuntungan material.4 

Pada konteks fenomena penerima ayam Preksu gratis ini, orientasi pro-

religius tanpa diskriminasi menunjukkan sikap menerima keduanya, seperti yang 

diketahui dalam kajian Paloutzian. Hal ini menegaskan bahwa individu dalam 

kategori ini dapat membaca Surah Al-Kahfi sebagai bagian dari tradisi rutin sekaligus 

memanfaatkan kesempatan untuk mendapatkan Ayam Preksu gratis. Dengan 

memahami motivasi penerima ayam Preksu gratis ini, penting untuk menentukan 

sejauh mana motif keagamaan dan motif pendukung lainnya saling berkaitan dalam 

 
3 Raymond F. Paloutzian, Invitation to The Psichology of Religion, New York, 2017, hlm. 207. 
4 Raymond F. Paloutzian, Invitation to The Psikologi of Religion, 1996, hlm. 202 
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konteks sosial dan pribadi. Motivasi penerima Ayam Preksu gratis dalam membaca 

Surah Al-Kahfi yang merupakan syarat untuk mendapatkan Ayam Preksu gratis di 

Outlet Ayam Preksu menciptakan dilema antara niat ibadah yang tulus dengan 

keinginan untuk mendapatkan imbalan material. Dalam situasi ini, seseorang 

mungkin didorong oleh motivasi intrinsik murni, di mana aktivitas membaca Surah 

Al-Kahfi dilakukan semata-mata untuk tujuan spiritual dan untuk lebih mendekatkan 

diri kepada Tuhan. 

Bagi individu untuk bertindak berdasarkan motivasi ekstrinsik, dimana 

tindakan tersebut didasarkan pada motivasi eksternal, seperti mendapatkan 

keuntungan material berupa Ayam Preksu gratis. Berdasarkan pandangan Paloutzian 

dalam penelitiannya, orientasi motivasi dalam agama seringkali kompleks dan 

beragam. Yang memungkinkan individu untuk menggabungkan berbagai sumber 

motivasi dalam setiap tindakan mereka. Dalam konteks penerima Ayam Preksu gratis 

ini, Paloutzian memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana motivasi pro-

religious tanpa diskriminatif dapat beroperasi. Menurutnya, individu dalam kategori 

ini cenderung mengintegrasikan motivasi intrinsik dan ekstrinsik secara seimbang, 

menunjukkan bahwa mereka mungkin membaca Surah Al-Kahfi baik sebagai tradisi 

rutin maupun upaya untuk mendapatkan Ayam Preksu gratis. 

Dalam buku Raymond F. Paloutzian yang berjudul "Invitation to The 

Psychology of Religion" yang menyatakan bahwa motivasi keagamaan sering 

berjalan beriringan dengan motif duniawi. Oleh karena itu, dalam fenomena ini, 

penting untuk menggali lebih dalam apakah motivasi utama penerima Ayam Preksu 
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gratis benar-benar didasarkan pada ibadah yang tulus atau karena insentif material 

yang ditawarkan. Pemahaman tentang motivasi ini tidak hanya membantu 

memperjelas tujuan individual penerima, tetapi juga menjelaskan dinamika sosial dan 

pribadi yang memengaruhi keputusan mereka. Dalam penyusunan proposal ini, 

peneliti telah mengeksplorasi berbagai literatur penelitian sebelumnya yang 

membahas interaksi antara motivasi beragama dan aktivitas sosial.  

Menyoroti kompleksitas motivasi keagamaan dalam kegiatan membaca Surah 

Al-Kahfi yang dilakukan oleh penerima Ayam Preksu gratis yang mengandung 

sebuah makna. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, di mana motivasi keagamaan 

sering dikaitkan dengan ekspresi artistik kolektif, penelitian ini berusaha menggali 

lebih dalam motivasi pribadi yang tersembunyi di balik tindakan keagamaan yang 

tampaknya sederhana seperti membaca Surah Al-Kahfi setiap hari Jumat. Penelitian 

ini juga unik dalam konteks waktu dan tempat pelaksanaan, dengan fokus pada hari 

Jumat sebagai waktu khusus bagi umat Islam dan Outlet sebagai setting sosial yang 

unik. Dengan demikian, meskipun kedua penelitian sama-sama mempelajari interaksi 

antara agama dan aktivitas sosial, skripsi ini menawarkan kontribusi baru dalam 

memahami motivasi keagamaan individu dalam konteks insentif sosial yang lebih 

kasual. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis orientasi 

keagamaan partisipan menerima paket Ayam Preksu gratis dalam membaca Surah 

Al-Kahfi pada hari Jumat, sebuah kegiatan keagamaan yang dibalut dalam rangka 

insentif sosial. Dengan kefokusan yang spesifik, peneliti berusaha memahami 
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dimensi keagamaan individu dalam konteks sosial, di mana kegiatan keagamaan 

dipengaruhi oleh unsur-unsur insentif yang diberikan oleh Outlet sebagai setting 

sosial. Signifikansi penelitian ini terletak pada potensinya untuk memberikan 

wawasan baru dalam mengeksplorasi hubungan antara motivasi beragama dengan 

kegiatan sosial berbasis insentif, serta dampaknya terhadap perilaku keagamaan 

sehari-hari. Selain itu, urgensitas penelitian ini menjadi semakin relevan dalam 

masyarakat kontemporer dengan banyaknya interaksi antara agama dan sosial 

ekonomi, di mana aspek sosial insentif dapat mempengaruhi praktik keagamaan 

seseorang.  

Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan literatur tentang bagaimana 

insentif sosial seperti makan Ayam Preksu gratis dapat menjadi katalisator bagi 

praktik keagamaan, terutama dalam membaca Surah Al-Kahfi pada hari Jumat. 

Dengan menempatkan insentif sosial dalam bingkai keagamaan, penelitian ini juga 

berkontribusi pada diskursus yang lebih luas tentang peran ekonomi dalam 

mendukung praktik keagamaan dan bagaimana konteks sosial-ekonomi dapat 

memodulasi aktivitas keagamaan. Dengan demikian, temuan penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi para peneliti dan praktisi agama 

tentang bagaimana strategi berbasis insentif dapat diterapkan dalam rangka 

meningkatkan praktik spiritual di masyarakat. 
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Orientasi Keagamaan Instrinsik Partisipan Penerima Paket Ayam 

Preksu Gratis? 

2. Bagaimana Orientasi Keagamaan Ekstrinsik Partisipan Penerima Paket Ayam 

Preksu Gratis? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian : 

a. Untuk Mengidentifikasi Orientasi Keagamaan Intrinsik Partisipan Penerima 

Paket Ayam Preksu Gratis di Outlet Preksu.  

b. Untuk Mengidentifikasi Orientasi Keagamaan Ekstrinsik Partisipan Penerima  

Paket Ayam Preksu Gratis di Outlet Preksu.  

Manfaat Penelitian: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat berkontribusi pada pemahaman orientasi 

keagamaan partisipan penerima Ayam Preksu gratis di Outlet Preksu, 

sehingga dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang ingin membahas 

orientasi keagamaan terhadap perilaku sosial. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih baik untuk 

orientasi keagamaan partisipan yang menerima Ayam Preksu gratis di Outlet 

Preksu sehingga dapat lebih meningkatkan praktik keagamaannya.  

D. Tinjauan Pustaka 

Kajian teori ini tidak akan lepas dari tinjauan pustaka, karena teori tersebut 

sebenarnya dapat diperoleh melalui studi atau kajian pustaka. Nazir menyatakan 

bahwa kajian sastra atau studi literatur, selain mencari sumber data sekunder yang 



7 
 

 
 

akan mendukung penelitian, juga sangat diperlukan untuk mengetahui di mana ilmu 

pengetahuan terkait penelitian yang berkembang.5 Berikut adalah beberapa penelitian 

yang relevan terkait dengan judul penelitian "Orientasi Keagamaan Partisipan 

Penerima Paket Ayam Preksu Gratis dalam Membaca Surah Al-Kahfi pada hari 

Jumat di Yogyakarta." 

Pertama, dalam skripsinya Muhtolifa berjudul Orientasi, Sikap dan Perilaku 

Keagamaan Pelaku Kesenian Dolalak di Desa Brenggong, Kecamatan Purworejo, 

Kabupaten Purworejo,6 yang membahas tentang kesenian dolalak dan mengetahui 

tentang orientasi, sikap, dan perilaku para pemain, baik dari segi agama maupun 

perilaku terhadap lingkungan. Seni dan agama tidak dapat dipisahkan karena saling 

terkait. Seni juga dapat dijadikan sarana berdakwah, seperti seni dolalak yang 

terkandung dalam puisinya berupa perintah untuk selalu melakukan shalat lima 

waktu. Kedua, dalam skripsinya Jalaluddin Hasibuan berjudul Orientasi, Sikap, 

Perilaku Keagamaan Mahasiswa Himpunan Keluarga Alumni Musthafawiyah 

(IKAMUS) Yogyakarta, 7   yang membahas tentang orientasi, sikap dan perilaku 

keagamaan mahasiswa untuk mengetahui apakah mahasiswa tersebut berorientasi 

pada agama intrinsik atau ekstrinsik. Dan penelitian ini lebih berfokus pada orientasi, 

sikap dan perilaku keagamaan mahasiswa IKAMUS di Yogyakarta dengan 

pendekatan psikologi keagamaan dan menggunakan teori Raymond F. Paloutzian. 

 
5 Ipa Hafsiah Yakin, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, 2023, hlm. 45. 

6 Muhtolifa, Orientasi, Sikap dan Perilaku Keagamaan Pelaku Kesenian Dolalak di Desa 

Brenggong, Kecamatan Purworejo, Kabupaten Purworejo, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2020. 
7 Jalaluddin Hasibuan, Orientasi, Sikap, Perilaku Keagamaan Mahasiswa Ikatan Keluarga 

Alumni Musthafawiyah (IKAMUS) Yogyakarta, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 

Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2019. 
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Orientasi religius mahasiswa IKAMUS dapat dilihat dari bagaimana masing-masing 

individu menafsirkan agamanya ke dalam kategori agama intrinsik. Ketiga, dalam 

skripsinya Dina Khilma Nabila yang berjudul Orientasi, Sikap, Perilaku Keagamaan 

Pengurus Pondok Pesantren Nurul Jannah Jomboran Kulon Progo, 8   yang 

membahas tentang orientasi, sikap dan perilaku pengurus di Pondok Pesantren 

Tahfidz Anak Nurul Jannah. Dan bagaimana orientasi agama mempengaruhi 

keagamaan pengurus di Pondok Pesantren Nurul Jannah, penelitian ini dapat 

memberikan wawasan tentang bagaimana orientasi agama dapat mempengaruhi 

tindakan sosial dalam mengambil keputusan. Keempat, dalam skripsi Siti Rahma 

yang berjudul Orientasi, Sikap dan Perilaku Keagamaan Mahasiswa Hizbut Tahrir 

UIN Sunan Kalijaga Terhadap Pemikiran Khilafah,9  Penelitian ini membahas bahwa 

orientasi mahasiswa Hizbut Tahrir dalam memperjuangkan Khilafah untuk 

mengharapkan keridhaan dari Allah SWT, yang merupakan kewajiban bagi mereka, 

dan mahasiswa Hizbut Tahrir yang dijadikan informan diambil dari kalangan 

perempuan,   karena gerakan Hizbut Tahrir sendiri terpisah antara laki-laki dan 

perempuan. Memperjuangkan kekhalifahan bagi mahasiswa Hizbut Tahrir 

merupakan kewajiban yang telah dijelaskan dalam Al-Qur'an, Hadits dan sebagainya, 

karena pemahaman kewajiban untuk selalu taat pada syariah Islam dengan cara 

kaffah. 

 
8 Dina Khilma Nabila, Orientasi, Sikap dan Perilaku Keagamaan Pengurus Pondok 

Pesantren Nurul Jannah Jomboran Kulonprogo, Skripsi  Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 
9 Siti Rahma, Orientasi, Sikap, dan Perilaku Keagamaan Mahasiswa Hizbut Tahrir 

UIN Sunan Kalijaga Terhadap Pemikiran Khilafah, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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Kelima, dalam skripsinya Muhammad Sahrul Khirom yang berjudul Implikasi 

Nilai-Nilai Agama terhadap Kewirausahaan Sosial terhadap Perilaku Manajerial di 

Perusahaan Geprek dan Susu (Preksu) Yogyakarta,10 Penelitian ini mengkaji bentuk 

Kewirausahaan Sosial yang  diterapkan oleh perusahaan preksu melalui implementasi 

nilai-nilai Islam dalam membangun dan mengembangkan usahanya, penelitian ini 

juga membahas implikasi nilai-nilai Islam yang diterapkan dalam  Sistem 

Kewirausahaan Sosial hingga perilaku manajerial karyawan. Keenam, dalam 

skripsinya Dinda Nova Romadhani yang berjudul Motivasi Memberikan Bakso 

Gratis di Rumah Makan Bakso Pa'jero di Colombo, Depok, Sleman (Tinjauan 

Orientasi Agama Pemilik Rumah Makan Bakso Pa'jero),11 Penelitian ini berfokus 

pada orientasi pemilik Restoran Bakso Pa'jero dengan pendekatan Psikologi Agama 

dengan teori orientasi yang dikembangkan oleh Gordon W. Allport. Penelitian ini 

mengkaji bagaimana orientasi keagamaan pemilik Rumah Makan Bakso Pa'jero 

terhadap tindakan yang dilakukannya, seperti memberikan bakso gratis pada hari 

Senin dan Kamis bagi orang yang berpuasa dan pada hari Jumat dengan syarat 

membaca Surah Al-Kahfi. Dapat disimpulkan bahwa program pemberian bakso 

gratis yang dilaksanakan setiap hari Senin, Kamis dan Jumat merupakan perwujudan 

nilai-nilai agama yang kuat dan memiliki komitmen sosial yang mendalam. Melalui 

program bakso gratis ini, pemilik tidak hanya fokus pada keuntungan finansial, tetapi 

 
10 Muhammad Sahrul Khirom, Implikasi Nilai-Nilai Keagamaan terhadap Kewirausahaan 

Sosial terhadap Perilaku Manajerial di Perusahaan Geprek dan Susu (Preksu) Yogyakarta, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 
11  Dinda Nova Romadhani, Motivasi Pemberian Bakso Gratis di Restoran Bakso Pa'jero 

Colombo, Depok, Sleman (Tinjauan Orientasi Agama Pemilik Restoran Bakso Pa'jero), Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024. 
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juga berusaha untuk memberi manfaat bagi orang lain. Dengan menekankan 

pentingnya bersedekah, pemilik menciptakan nilai tambah yang berbeda dari 

pesaingnya. Ketujuh, artikel Ismail menelaah dampak orientasi keberagamaan 

ekstrinsik pada seseorang yang memanfaatkan agama untuk kepentingan hedoniknya, 

seperti mengkorupsi dan pengadaan al-Quran.12 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa hasil penelitian sebelumnya yang 

berbeda dengan topik yang diteliti, yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini 

adalah bagaimana Orientasi Keagamaan Partisipan Penerima Paket Ayam Geprek 

dan Susu Gratis (Presku) dalam Membaca Surah Al-Kahfi pada hari Jumat di Outlet 

Ayam Preksu menggunakan pendekatan psikologi agama dengan teori orientasi 

keagamaan yang dikembangkan oleh Raymond F. Paloutzian. 

E. Kerangka Teori 

Secara umum, kerangka teoritis adalah gambaran atau rencana yang berisi 

penjelasan tentang semua hal yang menjadi subjek penelitian ini, termasuk hubungan 

antara dua atau lebih variabel. 13  Menurut Raymond F. Paloutzian, orientasi 

keagamaan seseorang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku keagamaannya. Ini 

akan menentukan sikap yang relevan secara moral, seperti prasangka terhadap orang 

lain. Dari sikap ini juga akan melahirkan perilaku sosial yang relevan secara moral.14  

 

 
12 Roni Ismail, “Keberagamaan Koruptor (Tinjauan Psikografi Agama), Esensia, Vol. XIII, No. 

2, Juli 2012. 289-304; doi: https://doi.org/10.14421/esensia.v13i2.743 
13 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002, 

hlm. 34. 
14 Raymond F. Paloutzian, Invitation to Psichology of Religious, New York, 1996, hlm. 200.    

https://doi.org/10.14421/esensia.v13i2.743
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Ada empat kategori dalam orientasi keagamaan intrinsik dan orientasi 

keagamaan ekstrinsik, sebagai berikut: 

a. Pure Intrinsic di mana seseorang menjalani hidupnya sesuai dengan 

agamanya berdasarkan nilai-nilai agama sebagai tujuan akhir hidupnya. 

b. Pure Ekstrinsic di mana seseorang yang mempraktikkan keagamaannya 

berdasarkan kepentingan pribadinya seperti pujian dan status sosial. 

c. Indiscriminately Proreligius, seseorang yang menerima aspek-aspek 

orientasi agama intrinsik dan ekstrinsik. 

d. Non-Religius Indiscriminately, seseorang yang menolak kedua aspek 

tersebut. 

1. Orientasi Keagamaan Intrinsik 

Orientasi keagamaan intrinsik mengacu pada individu yang menjadikan 

agama sebagai inti dari kehidupan mereka. Orang yang berorientasi intrinsik hidup 

sesuai dengan agama yang dianutnya dan mempraktikkannya dengan ketulusan yang 

mendalam. 15  Orientasi keagamaan intrinsik dianggap telah mencapai tingkat 

kematangan pribadi. Dengan mengembangkan kapasitas untuk membuat komitmen 

tanpa syarat terhadap agama mereka dan mampu membuat keputusan yang 

independen. Menurut Raymond F. Paloutzian, orientasi keagamaan seseorang dapat 

memengaruhi sikapnya. Secara definitif, mengacu pada makna iman atau agama 

dalam kehidupan seseorang, agama juga dapat menjadi pedoman mendasar bagi 

 
15 Roni Ismail, Keberagaman Koruptor Menurut Psikologi. ESENSIA Vol. XIII No. 2 Juli 

2012, hlm. 293-294. 
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kehidupan dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan bukan untuk 

kepentingan sosial.  

Orientasi keagamaan intrinsik cenderung melihat tindakan menerima Ayam 

Preksu gratis yang dilakukan di Outlet Ayam Preksu tidak hanya sebagai bantuan 

material, tetapi juga sebagai kesempatan untuk mempererat hubungan sosial dan 

menunjukkan rasa syukur kepada Tuhan. Dengan demikian, orientasi keagamaan 

intrinsik ini dapat memainkan peran penting dalam memotivasi setiap individu untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial yang bermanfaat bagi orang lain. Orientasi ini 

juga dapat memengaruhi cara individu menilai dan menanggapi situasi ketika mereka 

menerima bantuan. Partisipan merasa bahwa menerima Ayam Preksu gratis 

merupakan bagian dari tanggung jawab sosial yang cukup besar. Selain itu, partisipan 

juga merasa terdorong untuk berbagi pengalaman dengan orang lain, sehingga 

menciptakan jaringan dukungan yang lebih luas di dalam komunitas.  

2. Orientasi Keagamaan Ekstrinsik 

Orientasi keagamaan ekstrinsik hidup dengan memanfaatkan agama yang 

dianutnya dan menggambarkan bahwa setiap individu menggunakan agamanya 

sebagai alat untuk mencapai tujuan tertentu, seperti status sosialnya, dan keuntungan 

pribadinya. Dalam konteks ini, orang-orang yang berorientasi ekstrinsik dalam 

praktik keagamaan seperti membaca Al-Qur'an, atau beribadah tidak dilakukan 

dengan maksud untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, tetapi hanya untuk 

mendapatkan manfaat sosial dan pengakuan dari masyarakat. 16  Raymond F. 

 
16 Ramayulis, Psikologi Agama, Jakarta: Kalam Mulia, 2002, hlm. 99. 
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Paloutzian, seorang psikolog terkenal di bidang psikologi agama, memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman perilaku keagamaan. Menurut 

Paloutzian, perilaku keagamaan merupakan perwujudan dari orientasi keagamaan 

seseorang yang dipengaruhi oleh beberapa faktor psikologis dan sosial. Ia 

mendefinisikan perilaku keagamaan sebagai tindakan yang mencerminkan komitmen 

individu terhadap nilai-nilai dan praktik keagamaan yang dianutnya. 

F. Metode Penelitian 

Metode ini berasal dari kata Yunani yaitu methodos yang berarti jalan atau 

cara. Metode merupakan pendekatan ilmiah yang dikaitkan dengan pendekatan 

(sistematis) untuk mempelajari suatu objek atau objek penelitian. Menurut Sugiyono, 

metode penelitian adalah metode ilmiah pengumpulan data dengan tujuan untuk 

menggambarkan, mengembangkan, mencari informasi, landasan teoritis, dan 

pemahaman.17 Metode ini berfungsi sebagai panduan untuk membantu peneliti dalam 

merancang, menganalisis, dan melaksanakan penelitian secara efektif. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

memperoleh data yang valid secara mendalam. Dalam bukunya Lexy J. Meleong 

yang berjudul "Metode Penelitian Kualitatif" menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 

digunakan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian, seperti perilaku, tindakan atau motivasi.18 Dalam penelitian ini, peneliti 

 
17 Marinda Sari Sofiyana, Metodologi Penelitian Pendidikan, Sumatera Barat: PT. 

Eksekutif Teknologi Global, hlm. 33-35. 
18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif: Edisi Revisi, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2008, hlm. 6. 
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mengambil lokasi penelitian di Outlet Ayam Geprek dan Susu (Preksu) cabang 

Colombo, Depok, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah informasi yang dikumpulkan langsung oleh peneliti 

tanpa melalui perantara apa pun. Data ini dianggap sebagai data yang paling 

otentik dan dapat diandalkan karena diperoleh melalui pengalaman langsung atau 

bukti dari partisipan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 7 informan 

untuk diwawancarai yang terdiri dari 5 partisipan yang menerima Ayam Preksu 

gratis dan 2 karyawan Outlet Ayam Preksu.  

b. Data Sekunder 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), data sekunder diperoleh 

melalui perantara dan bukan hasil dari sumber aslinya. Data sekunder diperoleh 

secara tidak langsung dari objek penelitian melalui sumber lain, seperti buku, 

jurnal, atau hasil penelitian sebelumnya dan digunakan untuk melengkapi atau 

mendukung penelitian baru. 19  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

berbagai referensi dan literatur serta studi literatur terkait orientasi agama, tesis, 

dan artikel yang relevan. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh data di 

lapangan sehingga hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan juga dapat menjadi 

 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Fan R&G, Bandung: Alfabeta, 2016, hlm. 225. 
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pemahaman baru.20 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga jenis metode 

pengumpulan data, yaitu:   

a. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 

melibatkan interaksi verbal antara pewawancara dan partisipan, tujuannya adalah 

untuk mendapatkan informasi yang mendalam dalam menggali pengalaman, 

pandangan dan perasaan partisipan yang mengambil paket Preksu Ayam Gratis.21 

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dari 5 partisipan yang menerima 

Preksu gratis dan 2 karyawan Outlet Ayam Preksu. 

b. Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengamati objek, perilaku, dan peristiwa secara langsung.22 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi langsung di Outlet Ayam 

Preksu di Jl. Colombo, Depok, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, Outlet 

Ayam Preksu Pandega dan Outlet Ayam Preksu Deresan. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan informasi yang lebih akurat tentang fenomena tersebut di Outlet 

Ayam Preksu berdasarkan observasi.  

c. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono, dokumentasi merupakan salah satu cara yang 

digunakan dalam memperoleh data serta informasi dalam bentuk buku, arsip, 

 
20 Umar Sidiq, dkk, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, Ponorogo: CV. 

Nata Karya, 2019, hlm. 58. 
21 Nina Siti Salmaniah Siregar, Metode dan Teknik Wawancara, Karya 2002, hlm. 1-2. 

22 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosial Lainnya, hlm. 108. 
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dokumen maupun gambar yang berupa laporan atau keterangan yang dapat 

mendukung penelitian. 23  Dokumentasi merupakan pelengkap dari metode 

observasi maupun wawancara agar dapat lebih dipercaya jika didukung oleh bukti 

foto-foto atau karya tulis yang telah ada. Jenis metode terakhir yang dilakukan 

oleh peneliti adalah dokumentasi dengan mengumpulkan informasi, berupa foto, 

rekaman video, atau arsip lainnya. Tujuannya adalah untuk mendapatkan bukti 

pendukung yang relevan. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang diusulkan oleh Miles dan Huberman adalah metode 

yang banyak digunakan dalam penelitian kualitatif. Melalui tiga proses, yaitu 

Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan.24 Reduksi Data adalah 

proses memilih, mengklasifikasikan, dan menyederhanakan data yang telah 

dikumpulkan oleh peneliti. Tujuannya adalah untuk mengurangi volume data yang 

tidak relevan. Kemudian Penyajian Data, Setelah reduksi data, data dapat disajikan 

dalam bentuk narasi atau tabel untuk memudahkan pemahaman. Tabel yang 

menunjukkan perbandingan antara orientasi keagamaan intrinsik dan ekstrinsik.  

Sugiyono menjelaskan bahwa penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

deskripsi atau bentuk lainnya. Dan yang terakhir adalah penarikan kesimpulan, 

Setelah data disajikan, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan. Hal ini bersifat sementara dan dapat dilakukan melalui proses 

pemeriksaan ulang terhadap data dan pola yang ditemukan. Hal ini dilakukan dengan 

 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 2018, hlm. 476. 
24 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Universitas Indonesia, 1992, hlm. 16. 
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tujuan untuk memastikan bahwa kesimpulan yang ditarik memiliki dasar yang kuat 

dan dapat dipertanggung jawabkan. 

 Metode ini penting pada setiap tahap, di mana analisis tidak hanya dilakukan 

setelah pengumpulan data setelahnya, tetapi juga sepanjang proses penelitian hingga 

saturasi data tercapai. Dalam proses penelitian ini, pengumpulan data dilakukan 

melalui metode wawancara dengan 5 partisipan yang menerima paket Ayam Preksu 

dan 2 karyawan Outlet Ayam Preksu. Wawancara dilakukan untuk menggali motivasi 

partisipan dalam menerima paket Ayam Preksu gratis.  

5. Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk penentuan data antara partisipan dan data 

peneliti dengan data yang valid.25 Salah satu hal terpenting untuk menguji validitas 

data dalam penelitian ini adalah melakukan triangulasi data. Triangulasi data adalah 

metode yang digunakan untuk meningkatkan validitas data dengan mengumpulkan 

informasi dari berbagai sumber dan saling memanfaatkan. 26  Dalam penelitian 

kualitatif, uji validitas data merupakan langkah penting dalam memastikan keandalan 

data yang diperoleh. Salah satu metode yang paling umum digunakan adalah teknik 

triangulasi data yang melibatkan pengumpulan data untuk meningkatkan 

kepercayaan diri peneliti. 27  

 

 
25  Marinda Sari Sofiyana, dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan, Sumatera Barat: PT. 

Eksekutif Teknologi Global, 2022, hlm. 219. 
26 Nanda Dwi Rizkia, Metodologi Penelitian, Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2022, hlm. 194. 
27 Muhammad Rizal Pahleviannur, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 155. 
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Dalam penelitian "Orientasi Keagamaan Partisipan Penerima Paket Ayam 

Preksu Gratis dalam Membaca Surah Al-Kahfi Pada Hari Jumat di Yogyakarta", 

peneliti menggunakan Triangulasi sumber data yang melibatkan beberapa informan, 

untuk memvalidasi informasi yang diperoleh. Dengan teknik triangulasi data, peneliti 

dapat membandingkan informasi dari berbagai informan untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih jelas dan dapat mengurangi resiko. Cara ini sesuai dengan fokus 

peneliti pada Orientasi Keagamaan Partisipan dalam menerima Paket Ayam Preksu 

gratis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka membentuk kesatuan yang utuh dalam sebuah skripsi, 

dilakukan penyusunan sistematika pembahasan agar memperoleh hasil penelitian 

yang lebih terstruktur dengan tujuan memudahkan para pembaca memahami 

Orientasi Keagamaan Partisipan ini yang terdapat dalam lima bab di bawah ini: 

Bab Pertama, Pendahuluan Pada bab ini terdapat latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritis, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini menjelaskan model 

metodologi penelitian yang akan digunakan. Model ini berfungsi sebagai kerangka 

kerja yang mengarahkan seluruh proses penelitian. Dengan demikian, model 

metodologis ini menjadi landasan untuk analisis dan diskusi yang akan disajikan 

dalam bab-bab berikut. 

Bab kedua, gambaran umum Orientasi Keagamaan Partisipan Penerima Paket 

Ayam Preksu Gratis Dalam Membaca Surah Al-Kahfi pada hari Jumat di  Outlet 
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Ayam Geprek dan Susu (Preksu) yang berlokasi di Jl. Colombo, Caturtunggal, Kec. 

Depok, Kab. Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Bab ketiga, akan berisi Orientasi Keagamaan Instrinsik Partisipan yang 

menerima paket Ayam Preksu gratis dalam membaca Surah Al-Kahfi pada hari 

Jum’at di Outlet Ayam Geprek dan Susu (Preksu).  

Bab keempat, akan berisi Orientasi Keagamaan Ekstrinsik Partisipan 

Penerima Paket Ayam Preksu Gratis dalam Membaca Surah Al-Kahfi Pada Hari 

Jumat Tinjauan Orientasi Keagamaan Raymond F. Paloutzian. 

Bab kelima, yang merupakan bab terakhir, adalah penutup yang berisi 

kesimpulan, saran dan lampiran dari penjelasan terkait Orientasi Keagamaan 

Partisipan Penerima Paket Ayam Preksu Gratis dalam Membaca Surah Al-Kahfi pada 

hari Jumat di Outlet Ayam Geprek dan Susu, serta memahami jawaban hasil akhir 

penelitian. Bab ini memainkan peran penting dalam menyatukan semua hasil 

penelitian dan memberikan kesimpulan yang komprehensif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai Orientasi 

Keagamaan Partisipan Penerima Paket Ayam Preksu Gratis Dalam Membaca Surah 

Al-Kahfi Pada Hari Jumat di Outlet Preksu, dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang 

dilakukan oleh Outlet Ayam Geprek dan Susu (Preksu) dapat memberikan pengaruh 

positif bagi partisipan yang menerima Paket Ayam Preksu. Beberapa partisipan 

berpendapat bahwa kegiatan positif ini dapat memberikan pengaruh yang baik bagi 

mereka seperti mengingatkan diri untuk selalu berbuat baik kepada orang lain, 

sehingga menjadi kebiasaan yang baik untuk membaca Surah Al-Kahfi setiap hari 

Jumat. 

Kemudian kegiatan yang diberikan oleh Ferry Atmaja selaku pemilik Outlet 

Ayam Preksu juga mengingatkan para partisipan akan nilai-nilai yang diajarkan 

dalam Agama. Para partisipan juga memiliki orientasi keagamaan yang kuat dalam 

membaca Surah Al-Kahfi pada hari Jumat. Tidak hanya itu, kegiatan membaca 

Surah Al-Kahfi dalam menerima Paket Ayam Geprek dan Susu (Preksu) sangat 

membantu partisipan atau mahasiswa yang merantau untuk lebih menghemat 

pengeluarannya, kemudian dapat menjadi pengingat bagi laki-laki untuk selalu 

melaksanakan shalat Jum’at. Outlet Ayam Preksu ini juga tidak hanya berfungsi 

sebagai strategi pemasaran yang efektif untuk menarik pelanggan, tetapi juga dapat 

meningkatkan pemahaman dan apresiasi para partisipan terhadap nilai-nilai yang 
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tertuang dalam Surah Al-Kahfi yang berkontribusi dalam penguatan identitas 

keagamaan para partisipan. 

B. SARAN 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa terdapat keterbatasan 

kemampuannya yang membuat penelitian ini jauh dari sempurna. Dalam penelitian 

ini, peneliti kesuliatan mendapatkan Mahasiswa/i yang merantau untuk 

berpartisipasi dalam menerima Paket Ayam Geprek dan Susu gratis di Outlet Ayam 

Preksu di Jl. Colombo, Depok, Sleman Yogyakarta dikarenakan para partisipan 

lebih tertarik untuk datang ke Rumah Makan Bakso Pa’jero. Dan peneliti belum 

menemukan Partisipan Non-Muslim, apakah Partisipan tersebut juga ikut 

berpartisipasi dalam menerima Paket Ayam Preksu gratis, dan apakah Program 

gratis tersebut hanya disediakan khusus mahasiswa atau partisipan muslim saja. 
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